
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Prenrelitian ini b rertujuan untuk m renguji dan mrenganilisis prengaruh audit 

t renurre, timre budgret prressur re dan indreprendrensi trerhadap auditorr switching drengan 

retika prorfresi s rebagai variabrel mordrerasi. Prenrelitian ini dilaksanakan di Kantorr 

Akuntan Publik di Jakarta Srelatan drengan mrenggunakan 114 r resporndren akuntan 

publik yang b rekrerja di Kantorr Akuntan Publik di Jakarta S relatan dan p rengisian 

kuresiornrer ini diisi mrelalui kuresiornrer langsung & gororglre forrm. Dari hasil prengujian 

m renggunakan Smart PLS, maka dapat dip rerorlreh bukti rempiris s rebagai brerikut: 

1. Audit trenurre brerprengaruh porsitif trerhadap auditorr switching di Jakarta 

Srelatan. Sremakin lama masa prerikatan, s remakin b resar k remungkinan auditorr 

switching trerjadi. Faktorr-faktorr sreprerti prengalaman auditorr dan hubungan 

auditorr-kliren b rerpreran dalam mremprengaruhi k reputusan ini. Dalam teori 

agensi, audit tenure yang panjang dapat membuat auditor terlalu akrab 

dengan manajemen, mengurangi objektivitas mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa semakin lama auditor bekerja dengan perusahaan, 

semakin besar kemungkinan pemilik perusahaan mengganti auditor. 

Langkah ini diambil untuk memastikan hasil audit tetap independen dan 

dapat diandalkan. 

2. Timre budgret prressur re brerprengaruh porsitif t rerhadap auditorr switching di 

Jakarta S relatan. Hal ini t rerbukti dari t rekanan signifikan yang dihadapi 

auditorr untuk mrenyrelresaikan audit dalam waktu k retat. Dalam teori agensi, 

tekanan waktu (time budget pressure) dapat menurunkan kualitas audit 

karena auditor terburu-buru, yang merugikan pemilik perusahaan. 

Penelitian yang menunjukkan hubungan positif antara tekanan waktu dan 

auditor switching mendukung pandangan ini, di mana pemilik perusahaan 

lebih cenderung mengganti auditor jika merasa tekanan waktu telah 

mengurangi kualitas audit. Tujuannya adalah untuk memastikan audit tetap 

objektif dan sesuai kepentingan pemilik. 



 

3. Ind reprendrensi brerprengaruh porsitif trerhadap auditorr switching di Jakarta 

Srelatan. Hal ini trerbukti d rengan adanya bukti bahwa tingkat ind reprendrensi 

auditorr yang tinggi m reningkatkan k rec rendrerungan p rerusahaan untuk 

m rengganti auditorr. Dalam teori agensi, independensi auditor sangat penting 

untuk menjaga kejujuran dan objektivitas audit. Jika auditor dianggap 

kurang independen, pemilik perusahaan mungkin meragukan keandalan 

hasil audit. Penelitian menunjukkan bahwa semakin rendah independensi 

auditor, semakin besar kemungkinan auditor akan diganti. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan audit tetap objektif dan melindungi kepentingan pemilik 

perusahaan sesuai teori agensi. 

4. rEtika prorfresi dapat m remordrerasi prengaruh audit trenurre trerhadap auditorr 

switching. Hal ini t rerbukti drengan adanya p rengaruh mordrerasi yang 

signifikan, di mana p renrerapan retika prorf resi yang baik dapat m rengurangi 

dampak nregatif dari masa prerikatan yang panjang. Dalam teori agensi, audit 

tenure yang panjang dapat mengancam independensi auditor dan memicu 

auditor switching, namun etika profesi dapat memoderasi pengaruh ini. 

Auditor yang menjalankan etika profesi dengan baik tetap independen 

meski bekerja lama, mengurangi kekhawatiran pemilik dan menurunkan 

frekuensi auditor switching. 

5. rEtika profesi tidak mampu memoderasi pengaruh time budget pressure 

terhadap auditor switching. Tekanan waktu yang tinggi membuat auditor 

sulit menjaga standar etika, sehingga etika profesi tidak efektif dalam 

mengurangi dampak tekanan waktu pada keputusan auditor switching. 

Dalam teori agensi, time budget pressure menurunkan kualitas audit dan 

memicu auditor switching. Penelitian menunjukkan etika profesi tidak 

memoderasi pengaruh tekanan waktu, sehingga kualitas audit tetap 

terpengaruh. Pemilik perusahaan mengganti auditor untuk memastikan 

pengawasan yang efektif dan melindungi kepentingan mereka dari dampak 

tekanan waktu. 

6. Etika profesi dapat memoderasi pengaruh independensi terhadap auditor 

switching dengan memperkuat kepercayaan dan kepuasan klien. Auditor 



yang mematuhi standar etika tinggi mengurangi kemungkinan auditor 

switching, meskipun ada isu independensi. Dalam teori agensi, 

independensi auditor penting untuk mengurangi konflik kepentingan antara 

pemilik dan manajemen. Etika profesi yang kuat dapat memoderasi 

pengaruh independensi terhadap auditor switching, menjaga kualitas audit, 

dan mengurangi kecenderungan pemilik untuk mengganti auditor, sesuai 

dengan prinsip teori agensi. 

B. Saran 

Brerdasarkan hasil prenrelitian dan prembahasan diatas, maka saran yang 

dapat dibrerikan prenrelitian adalah s rebagai: 

1. Teoritis 

a. Bagi Akadremisi 

Prenreliti mrenremukan adanya k retrerikatan antara audit trenurre, timre 

budgret pr ressur re dan indreprendrensi trerhadap auditorr switching drengan retika 

prorfresi srebagai variabrel mordrerasi. rEtika prorf resi dalam p renrelitian ini 

m rempunyai p rengaruh t rerhadap auditorr switching, srebagai variabrel 

ind reprendrent. Diharapkan t remuan trers rebut dapat dikrembangkan lrebih luas 

dalam prengrembangan retika prorfresi trentang auditorr switching. 

b. Bagi Prenreliti S relanjutnya 

Pada p renrelitian srelanjutnya diharapkan untuk m rengkormbinasikan 

prenrelitian primrer drengan mretordre kuresiornrer, srehingga dapat m rengurangi 

kremungkinan rresporndren untuk mrenjawab srecara tidak orbjrektif srerta 

m reningkatkan premahaman rresporndren mrengrenai itrem-itrem prernyataan yang 

diajukan. Pada prenrelitian srelanjutnya diharapkan mremprerluas subjrek 

prenrelitian atau samprel yang digunakan, srehingga hasil prenrelitian dapat 

m rembrerikan hasil drengan tingkat grenreralisasi yang l rebih tinggi. P rerluasan 

cakupan samp rel dapat b rerupa cakupan jrenis auditorr KAP. Prenrelitian dapat 

m renambahkan variabrel lain yang brerprengaruh trerhadap retika prorfresi. 

2. Praktisi 

Saran praktis ini dib rerikan b rerdasarkan hasil tremuan yang dip rerorlreh dari 

prenrelitian ini dan diharapkan dapat m rembrerikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

brerkreprentingan. 



  



a. Kantorr Akuntan Publik 

Bagi akuntan publik diharapkan p renrelitian ini dapat m rembrerikan 

masukan untuk mreningkatkan kormpret rensinya mrelalui mrengikuti lorkakarya, 

prembinaan, p relatihan maupun P rendidikan prorfressiornal b rerkrelanjutan 

drengan tujuan untuk m renjaga kualitas audit dan s relalu updatre pada torpik 

t rerkini. 

b. IAPI 

IAPI disarankan untuk m remprerkuat standar retika prorfresi, mrerrevisi 

krebijakan audit trenurre guna m rencregah prenurunan kualitas dan ind reprendrensi 

audit, mrenyrediakan panduan untuk m rengrelorla trekanan waktu d rengan lrebih 

baik, mremprerkuat mrekanismre revaluasi dan prengawasan ind reprendrensi 

auditorr, mremprerbarui dan mremprerluas kordre retik untuk mrengatasi situasi 

t rerkait audit trenurre dan trekanan waktu, srerta mrendukung p renrelitian 

brerkrelanjutan untuk t rerus m remprerbarui k rebijakan dan praktik t rerbaik dalam 

audit, guna m reningkatkan kualitas audit dan m renjaga int regritas prorfresi 

s recara kresreluruhan. 

c. Prengguna Jasa (Prerusahaan) 

Bagi pihak p rerusahaan yang m rembutuhkan jasa akuntan publik 

untuk mremprerhatikan p rermasalahan p rengakuan prorfresiornal, prelatihan 

prorfressiornal, nilai-nilai sorsial dan g rendrer. Drengan m remprerhatikan 

prorfressiornal, p relatihan prorfressiornal, nilai-nilai sorcial dan g rendrer akan 

m reningkatkan minat mahasiswa mrenjadi akuntan publik yang prorfressiornal, 

drengan dremikian akan m reningkatkan kualitas dan krewajaran laporran 

kreuangan p rerusahaan s rehingga brerdampak krepada k reprercayaan invrestorr 

untuk mrenanamkan sahamnya di dalam prerusahaan t rersrebut.  

 


